
PEI'AIURAN DAIRAII

NOMOR 23

I'NBUPATEN CIANJUR

bah*a i.igasi m.rupakdD salall salu kompo.en
p" duk rB l.-'-'a.il"n ,'--r.,ab -a. 06.r la. I
memlunyai pe.ar1 sar8.1r lerring, olch k.rena iru
peng€lolaan irig.si saaBat diperlrtrkan dalan merdukung
pembangunan scLtor !e.r a.idri
bahwa Peratura. Da..ah (abulatcn Daerah Tlngkat tl
Cianjur Nomor 21 Tahun 1995 terieg Pedoman
PembentukaD dan Pengcmbangan Pe.kumpuLa, perani
Pemalai Air {P3A) Mitra Cai dr l(abupaten Daerah TingLat
11 cianjur sudal tidal! scsuai deDgan peikembansar
leraluran pcrund.ng'unda.Ba di bidang suftbe.dayaair,
sehingga perlu diganti j

bahea bcrdasarkan pcrtimba,Ean sebagaimana dimaksud
dalam hurula dan hu.ul L s.r1r sebasai pelaksanaan dan
kctetltua Pasal la PcraNran Pemerintah Noho.20
Tahun 2006 tcnt g lrigasi, perlu menerapkai Peratrran
Daerah tentaDA lrisasil

1. Pasal ]a Ayat (6) Undang Undang Dasar Nesara Relublik
lndonesia Tahun 19,15r

2. Undang-Undang Nomor 1.+ Tahun 1950 rentang
PemberltukaD Da{ir.h Da.rnh K,bupJlen Dal!m

IENTAI{G :

IRIGASI

DENCAN RAHMAT IUHAN YANC MAHA ESA
BUPA'I'I C]ANJUR,

Lingkunsan Propinsi DtavJa Barat (Berila Nega.a Repubiik
Indonesia'lahu. 1950) sebaeaimana reiah diribah dengdl
Undang-Undang Norn.r .:! Taburl 195a tenta.g
Petubentukan I&bulaten Puffakarta dan Kabupaten
Subang dcngan mcngublh Undang Urlda.g Nomor t4
T.nur1 t95o rcnhng Pcrberltukatl Daerah Dae.ah
l(alupaterl Dalam LinglllLngan Propinsi Djar.a Barat
{Lembaran Nesan Replrblit IDdonesia Tahun 196a Nomor
31, Tambahr! Lenbaran Negam Repubiik Indonesla



3. Undang Undarg Nomo. 7 Tahun2004 tentang Sumber
Daya Air [Lembaran Negara RepubLik ]ndonesia 'lahun
2004 Nomor 32; Tambuha, l,enbaran Negara Rcpublik
lndonesia Nonro. 4377)i

4. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentdg
Perlindungm dao Pcngclolaao Lingkungd I.lidup
(kmbdan Negda RepubliL indonesia Tahun 2009 Nomor
140,:raobahd kfrbdd Ncgda Republl hdonesia

5. Undang Undang Noftlr 32 Tahurl 2004 lentang
PernerintalaD Dacrah (l.nbarao NeCa.a Republii.
lndonesia Tahun 2004 Nornor 125. Tambahan Lembaran
Neeara Republik lndoncsia Nonor 4,1371 sebagaimana
tclah bcbcrapakali diubah lerakhir dengan Undang
Undang Nomo. 12 Tahun 2006 ientang Perubahan l(edua
Atas Undang Undang Nolror 32 TahuD 2004 tenta.g
Pemeriniana Dac.ah lLchba.an Nesa.a Republik
lndo.esia Tahun 2OOa Nomor 59. Tambahan rEmbarafl
Ncgara Rcpublik Indonesia Nom..4a44);

6. Pcraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2006 tetltang
Irigasi {Lembaran Negara Repulrik Indo.esiaTahun 2006
Nooor 32i Tambahan Lemba.an Negara Rcpublik
lndon€sia Nomor 4377)i

l. Pcraruran Pcmcriniah Nomor 38 -lahun 2007 tcntang
Pembagiar Urusan Pern€.intahal ant a Pemerintah,
Pemerintah Daemh P.olinsi. dan Pemerinrah Daerah
r( rbup,ten/ KoLr (Lem L,aran
lndollesiaTahun 2007 Nomo. 82i lambalan Lembaran
Ncga.a Rcpublik lndoresia N.m.r 4737):

8 (eputusan Menleri Dalah Negeri Nomor 22 Tahun 2003
tcntang Pedoman Pengaturdn We*enbg, Tugas, dan
Taneeuncjai,ab L.mbaga Peng.lolaan Irigasi Pninsi dan
KabupareLr/Kota;

9. Icputusm N,lentcri Keuansan Nonor 298/HM(.02/2003
tentane PedomaD PeDredia.ln Dana Pergelolaan irigasi
Ihbu!aten/Kotai

10. Peratu.an Menteri Dalanr Negeri Norno. 53 Tahui 2011
tenLang Pehlenlukan Produk tiukum Daeiai;

11. Peraturan Menren Pekerjaar Umum Nomo. l7 'fahlLn

-0 ' c ., g ""''1 . G,' \ S 't 'dd Li-" ..

12, Peratu.an Daemh P.ovnlsi ,Ja*a Baral Nomor 4 Tahun
200a tentang Irigasi;

13. Pe.aturan Daerah lGbupaten cianjur Nomo. 03 T.rhun
200r lentang Pcntidik Pcgd\ldi Negeri SilI (rembara,
Da€.ah tubuparen CianjurTahur 2001 Nooor 44 ScriC)i

l.t Peraturan Dac.ah liabuparen Cianjur Nomor 03 Tahun
2004 tenrang Urusai Pem.ririahan Dacrah (Lcmbaran
Daerah liabupaLen Cianjur Tahun 200a Nomoi 03 Scri D)i



DEWAN PERWAI{ILAN RAKYAT DADITAH I$BUPATEN CIAN,NJR

dan

BUPAT] CIANJUR

MEMUTUSXAN :

PERATURAN DAERAH'IENTANG IRIGASI,

BAA I
KETENAUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Dae.ah ini yang dituallsud dcngan :

l Daerah adalah Dae.ah (abupatcn Cianju..
2. Pemerintah Daerah adabn B par.i besefla pcrangkar

daerah lain sebagai unsu. p.Dyelengg4ra pemeiintahan

3. Eulatiadalah Bupati cia,!ur:
4. Dinas adal.h orgaDisasi pcrangkat daerah r.ars

membidaDgi !cngelolaan iritasi.
a ricpala Dinas adalah kepaTa dnus yane tuembidangi

penselolaan irigasi.

6. l(ecamatan adalah wilat,ah kc.ja Camat sebagai perangkat
dacrah r.bupaten Ciarjur.

7. Desa adalah kesatuan haslarakat huLoo yang tuemiliki
ke{cnangan uhtuk mengatur dan mengurus Lepentingan
maslrarakat sctempat le.dasarkan asal-usul dan adar
istjadat setempat yan8 diaklri dalatu sistem pemerintahan
Nasional dan bcnda di Daerah

a. Air adalah seftua ai. yang re..lapar pada, diaras maulu.
lila!,h p-'r .-.J]r d. -- ...9. rdr,

ini, air permukaan, air 1a.ah, ai. hujan, dan air laut tang
dimanlaatkan di darar

9. Suhber Air adabn tempat alau wadan air baik yang
tcrdapat pada, diatas, maupun dibawal permukaan

10. lrigasi adalah usaha pe,yedla.n dan pengarurd air untuk
menDnjaDg pcrtdian yaLrg je snya meliputi nigasi air
lcrmlrkaan, irjsasi air bav_ah ranah, irjgasi pompa, dan

I lr Ca\r PFo _ er. " Lrh 'rB"' \"r E o.m@rBD iM. op"ra"
dan pemeliharaan jaringauya dilaksanald oleh petmi
dibawah pemberdayaan Pemernltah Desa dengan
d /atau tanpa bantuaD Pencrnltal, Pemerintah Prorinsi
.l2n P.merirr:h D:.mh



12. Petak Blok Te6ier adalah bagian lahan dari suaru dae.ah
yang mencrima air irigasi dari sliaru pintu sada! iersier
d. r e'd"p"r p- I , '' "'i I 'r 1.' .daB

13. Dacrah lrigasi adalah liesatuan {ilayah ydg mendapal air
dari sa.u ja.insan irisasi

14. JarirBan Irigasi adalah salumn, banguna, bangunan
pelengkap, dan daffah sempadan irigasi yans merupakan
.d rk"s.r!and"ndr! r'.rl,r ,'r (pr'B.r "' .i-I'8,.r
mulai dari penyecliaan, l engambilan, pembagian,
pemberian, p€nggunaan, darl pcnbuangannra.

I 5. Ja.i.gan Utana adalah j&ingar irigasi yang berada dalam
satu sislem irigasi mulai dai bargunan utama, saluran
induk/primer, salurd sekundcr, dd ban$Dan sadap
serta ba.gunan p€lengkapnla

lo "-inB"- sek -d - .d 'aL ' 'l' , !.a b.\ d !i- irig.si
yang mengambil air .lari banglua. bagi )'mg bc.ada
dalam ja.ingaD i.igasi.

17. Ja.inganTersier adalah jarnrgan i.igasi yang berlungsi
sebagai prasarara pelalanan air di dalan petak tersier
yang terdi.i dari saluran pcmba\va yang disebut saluran
lersier, saluran pembagilang discbur salu.an k{qrter dan
saluran pembuang berikur bangunan turutan serta
lelcngkaplya, lermasuk jaingm i.igasi lompa yang luas
areai pelayanannra disamak.n dengan areal rersier.

1a. Petani Pemakai Air adalah semua petani _rang mcndapat
nikmat dan manfaat se.ara Langsung ddi peng€Lola air
dan ]arlngan irigasi yang reiiluLi pehillk sawah, pemilik
penggarap sairah, Perggara!/penyakap, pcmilik kolam
ikd, lerangkat dcsa ya.g m.ndapatLan taun kas desa/
bensLok, badan usah., badan sosial ]ang mongusahakan
sa{ah .l,u kolam l'ant:r mendapatLan air dari jdingan
irigasi dan p€tudhai air laiu{'a.

19. Pengclolaan Ai. Irigasi .dalah scgala usaha
pendayagunaan air irigasi pada petak tersier dan ja.nlgal
i.igasi pedesaan setu jd.ingan irlgasi lompa melalui
pemanlaalan iarinean
berhubungan dengan petani daD areal pe.laniannyq grna
memenuhi hebuluhan oltimal pcrtanian te.masuk
Demeliharaafl iarinsannla.

20. Perkumpuian Pclanj PcmaLai Air, seLanjutnya disebut P3A
adalah oiganisasi peta pemakar air dalam suaru daeral
pclavanan irisasi./ane niberlui oleh letani scndiri seca.a
dcmokraris, te.masuk kelernr.gaan lokal pengelola air

21. CabunEe Pe.kutupulan Perakai Air, s€lanjutnva disebul
cP3A.rdala! istil.h umum unruk tradah kelembagaan
dari scjublah P3A targ nicmanlaad.ai lasiliLas irigasi,
yans ber$ep4kar bcke.iasarna dalatu pengcLoiaan pada
setiasian dacrah irisasi ateu rada lingkai sckunder.



22. lndut Pe.kumpula.Petani Pcmakai Air, seianjutn a
discbut iP3A adalah isdlan umum untuk wadah
keLembagaan dari sc-Jumlah GP3A yang memdlaatkan
fasilitas irigas, r.ag bersepakat beke.jasama dalam
pengelolaan pada satu daerah jrlSasi atau pada tingkat

23 Iuran Pengelolaan liigasi adaLah iu.an yang ditetapkd,
dipungut, disimpan, dan dimanlaatlan olch P3A, GP3A,
lP3A secaa olonom darl rraDslaran untuk bialia
penselolaan iricasi.

2.+ (eberlanjutansistem I.igasi a.inlah usala-usaha untuk
mengendalikan dan mcna.Cgul.lngi teijadinya ketusakan
.jadngan i.igasi scfta alih lungsi lahan beririgasi schingga
ketersediaan ai. untuk irigasi dapat terlenuhi sesuai
dengan tingkat kctersediaan di.

25 Pcmbiataan PcngeloLaan Ifigasi adalah s.gala biala yang
diperlukan untuk oferasi dan pemelihaman, r.lEbilitasi
dan pembargunan sarana irigasi yang dikelola oleh
P3A/oP3A/]P3A dc.gan dana utama bcrasal dari
pemberLaklrl<an iuran pengelolaan irigasi, se.ta sumber-
sumher pembiayaarl dari Penetintah, Pemerintah Provinsi,
D"''d d"- D_: d r\-. r'rpe.',tt.- F-in\ip-!1n rp

2rr liomisi Irigasi adalah lemhaga k.ordi.asi dan koftunikasi
antara Pemeri.tah Dae.ah, perkumpulan p€tani pemaliai
air tinekat dae.ah irigasi, lemakai air irieasi untuk
kcperluan hnula, dan ruEur masyarakat yang
berkepentinga dalam Denselolaan jigasi yaitu LembaBa
sl'adaya dasyarakatJ 1r6ki1 pe.gurlrd tinegi, dan {aki1
pemerhari irigasi lahnta di DaeEh.

27 Forum (oordinasi Daerah l.ieasi adalah Fadah konsultan
dan komunil<asi dari dan anla. P3A dengan Pcmerintah
Daerah, Pemeri.tah Daerah i.in serta pemakai ai. irlgasi
dalam rangka pengelolaan i.igasi lada satu arau scbagia,
dae.ah serta 

"vaDg 
jaringan !ramanya bersilat multigula

serta dibentuk aras dasar kcbutuhd dar kepentingan

2a. Pcmlangunan Jaringa! Irigasi adalah seluruh kegiatan
penyediaan jaringan irigasi di vilal-ah Da..ah dan
penycdiaan jarinsan irisasi nniuk rnenmbah luas deal

29. Pengelolaarlrigasi adallh segala usaha pendayasunaan air
irigasi yang meliputi op.rasi dan pemeliharaan,
!_rtr. 'r. _ b .ln,g\ 3'_"ri'g'irgasi
serla ialan insreksi.

30. Opeiasi dan PemeLilurDn Ja.nrgarl lrigasi adalah kcgiaian
pcngaturan lrigasi yang melipLrd penyediaan, pembagian,
pembcrian, penJgrnaan, dan p.nbu.trcannya te.masuL
usaha mempertahankan kondisija.ingm nigasi agar letap
berlunAsi dclsan baik.



31. Pengamanan Jarhgan Irigasi adatEn upaya untuk
mcncegah dan rnenagguta.si rerjadinya kerusakanjarined irigasi yans djsebabkan oi;h.raya rusak air,

manusia guna memperlahankan tungsijai.gd frcas'.
32. Daerah Sempad.D ingasi aclal.$ kaqasan sepaniary kiri

Ldn-" sJlu" \ ,ne ..o ... e.r. .efrp.o., .rs
,rang mempunyai mana ar penrnE untuk memperrrhankan
kelestarian fungsi jaringarl i.igast.

33. rehabilitasi Jaringd Iigasi adalah kegiatan pcrbaikan
jann8aD irigasieuna mengcnib!tikan tunesj dan pclavanan

3,1. Peningkatan Ja.ingan l.isasl adalah kegiaran pcrbaikan
lanngan 1ngas1 dengar ftemperrimbangko perubahan
Londi$i lin8kungan daerah irigasi -quna p;jngk:tan runssi
dan pel.taoan iigasi.

35. Badan adalall sekumpulan omng daD/atau modat yang
mcrupakan kesatuarj baiL lang melakukan usaha
maulun yang tidat ncl.l{uhan usaha yang tueliputi
!c6e.oan tcrbatasj perseroan komoditer, perseroa
1ai.nya, badqn usaha milik negam (BUMN), atau badar
usaha milik dacrah (BtrMDl .tolsan lama .lan il.lam
bentuk apapun, Ii.ma, hongsi, iroperasj, dana pensiun,
pFr .\u r-r o-.1. ors r,'\ .. n ,\ .

orgarisasi sosial politik, atau organisasi lainnya rermasuk
hontrak iDyesrasl k.lckritdan bcniuk usana terap.

36. Pcmberdalaan PerkuEpulatr prtani pemakai Air,
selanjuinya disebut PriA adatrh upaya p.nguatm dan
pennrgkaian kernampuan pcrLunpulaD perani pemakai air
atau Lrlaya pehnrgkatan status organisasi/Ielembagaan
P3A secara dem.kraris scbagni &1dan ydg oionotu dan
remplnyai hak dan Ne{eiang alas penseLolatur irigasj di
wilayah Daer.h.

37. Manajemen Aset Irigasi adalah kegiatan inve.tarisasi,
audit, peie.canadr, peoanlaaran, pcngama.aD asei
i.igasl dan claluasi

3a Hak Ouna Air adalah hak rans diberlka. oteh pcjabat
beB,enmg i<elada P3A, '!adar, p.ro.ansan, dan pcoakal
.i, ':8, l"rn.. uLni',r,.c '. SEei

39. Penvldik P€eatrai Neseri Slpil, seidiurnwa discbft ppNS
adalah Pejabai Pegax,ai N€sc.i Sipii tertenru di lingkuDgan
Pemerintah Daerah yang dib. wewenang khusus olch
Undang Undang untuk meiakukan penyidikan rcrhadap
pelanggarm Peraturan Daerah



BA3 II
ASAS, MABS'ID, AUJUAN, DAN FUNGSI

BaeiaE (esatu

Asas

Pl.al2
lrigasi disclenggaral<an berdasarkan nsas ldtisipatil, rcrpadu,
bers,avasan lingkungan, kelcsrarian dan keseimbanean,

akf nlabel dan berkeadilan

Bagian Kedla
Mairsud dan rujuan

Pasal 3

11) Irigasi diselenggarakan dengan maksud untuL meningkatka!
kesejahteraan masramkat, khususnla letdi dengan
keberlanjutan sisiem kigasi.

12) lrigasi diselenBgarakan dengaD tujuan untuk densatur
'rcscnanc, lusas da, targsungjaivab peneeloh ingasi
dengan mengulamakan partisilasi. aspirasi, kebutuhan,
kcpcntingan masyarakat pciani

Eagian Ketiga
Funssi
Pasal 4

l.igasi berlungsi mendukuDg prodlrhn,nas usaha tani guna
mcrinskatl€n p.oduksi pc.1diul d.lam ranEka ketaharEn
parsan scrta meninekarkdr kes.jahterad masy akat,

PRINSTPPEI{GEMBANGAN DAN PENGELOLAAN

Pasal 5

(1) Pengembmsan da lersclolaa sistem lrigasi dilaksanakan
s..ara partisipatif dcngan men.l.r.ng leran serta petiii bjik
secara perorangan atau rnel.rlui F3A sesuai dcngan
kcburuhan dd kemepuannla.

(2) Pengehbangan dan pengetolaa,l sisleh lrigasl yang
dilaksanakan oleh hadan atalr peroransan disele.ssaraLan

disekitarnt'a, unluk kebullliar p.kok selari-hari
(3) Pe.gembangaD dan pengeloLiar sist€m Irigasi dilaksanakan

a. mcDglpiimalkd !.manlaalar air pcrmukaa dan ajr
lanah secara te.ladui



a

b. prlnsip satu sistcr I.igasi ydg mcrupakan satu
Lesaruan manajeften pcngembangd da11 pengelojaan
oe.r&n n, '-c'Fr'r1,.. .eo! in8. r' , - ;Exr" ; o"er".
hulu, tengah, hilir sccda sennbangl

c, tuelibatkd semlLa pihak rang berkepertinse aear dapat
dicapai pemanlaatan jaringan i.igasi yane optimat.

(41 Pengembangan dan peng.loiaan slstem Iigasi ditaksanat d
unluk medamin keberlajutar b.rdasarkan :

a. keandalan air lrigasi, rdg dnvujudkd melalui keeiaran
lembangunan Iang m.mperhalikan aspek-aspek
konseNasi dan pclcsla(an glrna mcDtmin kcs.imbdgan
keandalan air, bcrupa pcmanlaatar dan pcngembdgar
situ, lembangurlan s,aduk, I'aduk lapangatr, bendung,
pompa dan jar gax drainase yars memadai,
pengerdaLiaD mut! ajr, scrta pernanlaatan kembali air

b. keandaian prasarana l.ieasl Iang di$ujudtran mclalui
kcgiatan pennrgkatar din l,cnselolad l.igasi yarq
rnelipllti operasi. ! neliharatur dan.ehabilitasiiarirsan.

BAB IV
IIDLDMBAGAAN PENOELOLAI]{ IRIGASI

Bagian Kesatu
iembaga Pengetola

Pasal 6
(1) Untuk fter'ujudkan tcrtib pengelliad ja.insan l.isasi ralg

d'b"r gur' o o- ' o, nBFlo tur' r j,si.
(2) Lembaga peogelola higasi scbagaimana dimaksud pada ayar

(r) meliputi Diras, P3A. deran sumbcrdaya air, dan komisi
irigasi atalr pihak lain scsual de.gan kewenangannya dalao
perencaoan, pernbangunan olcrasij dan pemeliharaan,
.ehabilitasi, pe ingkaian, pensmanm, dan pembiataan.

Eagtan redua
Komisi Irigasi

Pasal 7
(t) Untuk mewujudkan keterpaduan dalam pengelolaan sisrem

lrigasi dibentuk komisi lrigasiolch Bupati.
(2) Kcanggotaan kodisi lrigasi scbagaimana dimaksud pada ayat

(1) lcrdnl dai Dinas. P3A, Perguruan Tinggi,
Lembaga S{adaya l\,laslaraliar d.n wakll (elompok
pcnsguna jarinuan lrisasl Cens.n memperhatikd pnnsip
keanggotaan pro!orstunal

(3) Komisi I.igasi sehagdimana dimaksud pada alat
mempunyai tugas :

(r)

a. tuerutuuskan tebijakai ulLuk mempertahanka, dd
'.njnrlr.'1. r 

Load'.' l.r '.,iit,-_-"' r'4.'



b. merumuskan .eDcaoa rahuran peltrediaan, pcmbagian,
dan penberian air lrigasi !a.g ensien bagi pe anian dan

c. merekomerdasitan prioriras aiokasi dda pengetolaal
lrigasi melalui Iorum rnlsya*arah pembangund;

d. ftembeikan periimbangan mensenai izin alth tu.gsi

e. merumusl€n rcncana lat.r ranam yang telah disiapkan

mempcrtimbangkan dara debir ai. yang re.sedia pada
setiap daerah lrieasi, pcnbeian air sere.rak arau
golotrCan, kesesuaian jenis tanamm, serta rencana
pembagian dan pcmberiarl ar.j

i me.umuska! reflcana pemclilEraan da. rehabilitasj
jarirgan Irigasi yang nclipuli proritas lenl,ediaai dua,
pcmeliharaan, dan rehabilitasi;

g. membe.ikan maslrLa. daiam iangka eva[Esi p.ngelo]aan

h. metube.ikd pertimbaned dan tnasukan atas pehbcrianj
izin alokasi ai. untuk kegialan perllasan dacrah tayanan
jaringar ki8asi ddn pcningkata. I arinsan;

i. mcmberikan masuLd atas pcDetapd hak guna pakai air
untuk lrigasi dan hak guna usaha unruk ligasi kcpada
badan ataq peroraneah;

j. membahas dan membrri pertimbang.. dalam mengarasj
perhasalahan dacrah lrigasi akibar kekerinsa,
kebaniiran, dar akibat bcn.ana .ldm lain:

k. ftembcrikan masukan dan perLimbangan dalaft lroses
penerapan kcbilakan irigasii

1. membcrikaD masukan dan p.rlitubangan datam upaya
m€.jaga lieandal.n .lab LcbcriajLrtan sjstcm Irigasi.

Bagian Xetiga
P3A

Pasal a
(1) Pda letani pemakai !i. Naib acmbentuk perkurnDulan

secara demokiads lada sctiap d.iah layman/letaL rcrsicr

(2) Pe.kumpulan scbagaimana .limaksud pada alat 11) adalah
gabungan P3A pada da€rah tayand/blok seLu11der,
gabungan beberala blok sekunder atau saiu daerah lrigasi.

(31 GaLungan P3A sebagaimana dirnaksud lada ayat (2) dapat
membentuk ildul. P3A pada daerah laymm/blok primcr,
gabungan beberapa bloL p.imcr arau satu daerah lrigasi.



Eagian Keenpat
ForuE Koordinasi

pasal 9

(1) Koodhasi pengelolaan ja.inean insasi yang ja.insannya
berlungsl multiguna pada sa.u dacrah l.igasi dilaksanakan
rnelalui lorum koordinasi Daemh I.iSasi

(2) Fo.um ltoodinasi Dae.ah Iriaasi sebasrjmana dimaksld
pada ayal {1) m€rupakan lbrun musyawdah yang diilatl
oleh pa.a pcmdgLu kepe.tnigan pada daerah hgasi yanB
bersangkukn urllrii mcnyclesail.an pernasalahan
peftanlaatan air dan jarilsan lrisasi.

(3) Hasil mus-vaparah lorum koo.dinasi daerah sebagaimaE
dimakud pada ayar (2) dilaporkd kcpada Komisi lrisasi

BAB V
PEMBERDAYAAN P3A

Pasal 10

(1) Pemeri.tah Daeran rneLahukm pedberdalaan P3A melalui
penguarm, pen gkatan, rlan pe.ao serla aktilP3A.

(2) Pembffdayaan P3A $ebagaimana dimaksud dalam a]at (11

mclalui lenelapan stmtegi da p.oeram pembc.dayaan
bedasarhaD kebijakan Dacrah dalam pengembangan da.
pengelolaan sistem lrigasi.

(3) Peme.intah Daerah nemiasititasi FcftbeDtukan P3A.

(4) Pemerintah Daemh atau pihak hnr dapat merberikan
banluan kelada P3A dalam mclaksanakan pemberdayaan.

Pas.1 11
(eqrnangan Pemerintah Dacrah dalam lembe ayaar P3A.

a. melakukan pcnylrluhd dan penrebarluasan tckrolosi bidang
l.igasi hasil pcnclitim drn pengembangan kepada
mas!aral{at Petani;

b. mendorong masyarakai petani untuk menerapkdrl relmologi
repar guna yang sesuaidengd kcblrtuhan, sumber daya, dd

c. mehlasiliiasi dan meningkatkan pelaksmaan penelitian dan
pengembangan tckrolosi .libid a ng rrigasiidan

cl. memlasiLitasi perlindungan hak pen.mu dan ledua1
leknologi dalam biddg lrigasj scsuai dengan pehturd
peruDdars uDddgdr _Yang lerlaku.



BAB VI
PENGATURAN AiR IRIGASI

Bagiaa Kesatu
Pen€akuan Atas Hak Ulayat

Pa6al12
Pemerintdl Da€mh sesual dcnga8 ke(rnangannya dalam
pengelolaan sumber daya air, me.gakui hak ulalat rnasyamkat
hukqm adat sctcmpat dan hak selenis lang berkaitan dengan
p.nggunaan air dan sumbe. ai. unrlrk lrigasi, sepanja.g tidak
b€rLentang derga, k€pcrti.ga. umum da. keleDtua,
peratura. perundang-u.dangan :rafl g bcrlaltu.

Bagia! Kedua

Hak Guna Atr, Hak Guna Pakai Air dan
Hak cu@ Usana Ait

Pasat 13

11) Hak guna air untuk l.igasi Lcrula hak guna lallai air untuL
ligasi dan hak guna usaha air !nLrik IriSasi.

12) Hak $ina pakai ai. untuk l.igasi dibcrikan untuk lcrta.ian

13) Hak grma usaha .ir unruk lfig si dibe.ikan untuk k€perluan
p.ngusahaan di bidang pcrtallian.

1.1) Pcnggolongan usaha pe.ta,iar sebagaimana dimaksud pada
ayat 13) akan diieiapkan lebih lanjut oleh Bripati.

Pasal 14

l') o.ngrs.L, l. k.. i,l. i . ,\" p-nbrnq
ligasi baru atau perlnEkatan sistenr Irisasi ranB su.lah ada
harus mengajukan permohonan izin lrinsip alokasi air

(2) Bupati dapaL menyetujui atau mcnolak permohonaB ian
sebdgaimDa dimaksud pada ayat (1) beilasarkan hasil
ka]ian'lcngan mempe.haukan kete.sediaan air, kebutuhan
air, aspek Lnrgkungan da!1 kepenungan lainnya.

(3) Dalm hal permohonarl iznr sebasaimana rlimaksud pada
ayat (t) .lisetujui, pensusaha dapal melaksanakan
pcmbangunan sistem i.igasi baru aldu leningkatarl sistem
iigasi Fng sudah ada.

(4) lrn lrinsip alokasi air s.basaimaDa dimaksxd pada ayat (i)
ditetapkd ncnjadi hak guna .f urtuk irigasi oleh Bupati
b.rdasarkan permintaan :

a P3A untuk jaringd lrigasi F.g telah selesai dibangun
oleh Pemeriniail Dacrall ara! P3Ardan

b, Badan alau p.rseorarg untukjardgal IriBasi yang telah
sclcsai.libansun.



Pasal 15

11) Hak guna pakai ai. yarg diberikan kepada masyarakat
pctani sebagaimana dimal<sud pada Pasal 16 a],at (2) melalul
P3A dan bagi pcrtanid rakyar yang berada djdalam sistem
Irigasi yang sudah.iip€roLeh ialpa izin.

(2) Hak guna pakai an scbagaimana .limaksud lada ayat {11
dibenkan oleh Bupari lada setiap daerah l.igasi dipintu
pengambilan pada baDgunan utama dilengkapi dengan
rincian daJtar petak lrimer, per:ak sekunde.j dan letak
tersier yang rn€ndapatkan ai..

(3) Hak suna pakai air bagi pcta.ian ralryat pada sisled iiicasi
ba.u dan sistem I.igasi yane diunskatkan dibeikar Lelada
masjidakat petdi melallii P3A berdasarkan izin pemakaian

(4) Hak suna pakai air sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
dibcrikan oLch Bupati pada seiiap daerah irigasj diplntu
pengambilan pada bangunan uiama dilcngLapi dengd
.incian daliar lctak primer, lctak seluder, daD pelak
lersie. lang mendapa&an air

(5) Hak suna pakai air LLnluk irjsasi scbasainala dimaksud
pada PasaL 16 ar.at (2) diberikan pada suatu sistem Idgasi
sesuai dengan luas daerah irig.si yang dimaniaatkarl.

(6) PemberiM hak suna pakaj aLr untuk lisasi sebasaimana
dim.ksud pada arar (5) <licv.luasi palins sedikit 2 (dua)
tahun sekali atau laling lama 5 llimal tahun seLali u.tulr
mcnskaji ulanB kesesnai anlara hak sura lanai ,jr untuk
lrigasi dcncan pcnsgunaan air dan ketersedlaan ai. pada

(7) Hasil cvallrasi scDaeaimarra dimaksrLd pada ayal (6)
dlgunakarl sebaEaj dasd untuk Delanjuttian. meDyesuail€n,
atau mencabut h.k guil. p!k.i an

Pasal 16

(1) Hak guna usaha air untuk Irigasl bagi Bad6 alau
perseroran!;an d!lcm pengciolaan ai. scbagaimafla dinaksud
pa.la Pasal 16 ayar (31 dibcrik.r lleh Bupati b,"rdasa.hdn
pennohonan pcngusalaan 4!r

(2) Hak suna usaha air s.6agaimana dinaksud pada aIaL 11)
diberikan se.ar. selektil dcngan mergutaDakaD penggunaan
alr untuh pedenunarl rnxuk i.ebutuhan pokoL schari-h.ri
ctaD perlaDian ratvat

(3) Hak guna usaha ai. sebasaimana dindksud pdda ayat 11)
diberikan untuk dacrah rrig^s1 pclaydd rerieDtu dipinrlr
pengmbilan pada baq|nan tama, paling lama 10
(sepuluh) tahu. dan dapat .tiperparliang.

(a) Penberian hak guDa usaha air scbagaimana dimaksud pada
ayat (1) dievaluasi seriap 5 (lira) lahun untuk Denekaji
uldg kesesuaian anrara hak guna usaha air dengd
pcnggunaan air da kelersediaarl air pada sumbcroya.



(s) Hasil evaluasi s€basai,rara
diglrnakd sebagai dasar unruk
atau flencabut hal< guna usaha

dlftaksud pada ayat (al
mclanjutkan, menyesuaikan

Bagian R€tiga
nak, Kewljiba! dan Larangan peoeeang

Hair Guna Air rrigasi
pasal 1?

(ll Pemegaflg Hak guna air bcrhak rncndapalkan air I.igasi
scsuai denea, izin I'a.q diberikan.

{2) Pemcgans Hatr CLna Ar., rrertictrajiba :

a mengjklti sistem d'sritrusi .ir laig tctah dirctapkan
untuk Daerah lrigasl terscbur;

b. bertansgungjaq.ab mcmeliha.a fungsi jarinsan r.isasi.
(3) Pemegang iznl hak cuna Ai. dilarang memjndaltangankan

Bagian Leempat
Peny€aliaan Air rrigasi

pasat la
{1) PenyediaaD ai. Irigasi diaatrLan untuk mencapai hasilproduksi pcrtanian lr.rs opaimal .tenga; tctap

ftemperharilan kepcrluan tainn) a
(2) Dalan penl,ediaan ai. I.igasi setrasaimaia .limaksud pada

atat (r), Bulati mc.gupayalan oprinalisasi p€nyediaa; air
dalam satu daerah Irigasj naupun anta dae;ah l.igasi
m.Lalui lengendalian dan lerbaikan muru ai. irisasi.

(31 Daian hal keterscdiaan air lrigasi terbaras, Bupati
menetalkan penyesuaia. .llohasi air Irigasi.

P.sal 19

(1) Dalam hal ierjadi Lcterbatasu atr rrieast pada suhbcr ai.

dilcrlukan.ya substitusi atau suplesi ai. Iisasi, densan

'.mDFr.nb ok n to.Fr ", . rnF,I 'ir s, " {-mr p cn
kcuansaD daerah, Bupati dapar mengupayakan tambahan
lasokan air Irigasi da.l sum6c. ai. tainntra .lengd
,ehbangunan traduk, eEbung, tampuga. ai. atau
sejenis.ya atau melakuLan penreles.jan lcrgaturan ajr
setcLal memp&harikaLl malruilan dari Iiooisi l.igasi Daerah
sesuai peraturan perundang undangan yaDg bcrlaku.

12) Dalam hal lenyediad tanbahdn eir scbagaimana dimaksud
pada ayat (1) ldak t.rperuhi, Bupad meninjau dan
menetapkd kcmbali ren.ana pen.iediaan air sesuai denean
asas keadilan darl kcseimbangan serta mengupayakan agar
lanaman tidak terjadi puso.



Bagian (ettma
PengatuiaD Air Iiigasi

Pasal20
(1) Pelaksanaan pc4aru.an air Iigasi didasa.kd atas re,cana

tabunan peDgaturan ai. Iri8asi yang mcmuat .encaa
Pemba8ian dan pemberial alr I.igasi.

(21 Rencana tahunan sebasalman. dmd su.l pada ayat (1)
disusuD oleh Din.s berda-"arLan .en.ana Lahunm
penyediaan air Iigasi d.n usulan P3A mengenaj kelutuha.
air datl ren.ara tata tarum

(3) R.Dcana lahunaD sebagaimana dimaksud pada arat (2)
dlbahas dan disepakati oleh l(rrrisi hgasi Daerah denga.
mcmperhatikan kcbUtuhan arr uDruk iiigasl yang disep.l{ari
P3A pada setiap daerah lrigasi d&l ditetapkan oleh Bupari.

la) Pembagian dar lernbcrld air irisasi bcrdasarkan rencana
rahunan sebagaima.a dimaLsud pada ayat (3) dimulai dari
lerak pnmer, sekunCer sampai dengan Lersier, djlakukan
olch .leh peL.llsana pcngelolaarl rrigasi sesuai dcneajl
kelutuhan masins naslne.

Pasa]21
(1) P.mbasitu ai lriaasi dalarn ja.nrsan pimer clan/aLau

sekundc. .lilakukan meLalui bargunan bagi arau banglrna.
bagi sadap _vaflA telah dncnruha..

(2) Pembagiatr air r.igasi lic pclak lersie. dilakukaD rnelalui
bangunan sadaF ahu banguna. bagi sadap yang rctah

(3) Untuk mcmper.reh hasit alokasi air, lembagia. dan
pemberian air vang t.pat, p.da baDgunan bagl dan lagi
sadap harus diLcogkapi alat p.nqukur detril dan palan

pasnl22
(1) Pembagran da11 pemb.rian dir trigasi ditakukan untutr

a,'e. ii l.ha p."'"...ri.ro pFr'( Lrr-.r.inq -.d.

(21 Pembagian dan pemberian air l.igasi untuk mengai.i Ianan
ofl r_ dn orl' dr p-rr r-r\iFr i.1.rr kkeoert.d t.innys,
dil.kr..ahan apib a .

a. terdapat kclcbihan ai.j
b. P3A tidak kebcraran.

pasal23

Aga. pembagian dan pcmlrcrian an
menciapkan alol<asi air b.rdasarkan
daerah irigasi scl.obar lambahya
musim ranam dimul.i

lrjgasi repat gunaj Bupati
nasa tanm unruk setiap
r (satu) buld sebetum



Bagi.n KeenaB
Drainase

Pasal 24
(1) S.tiap pefibaneund jaring& l.igasi harus dilengkapl

dengan pembangunan jaringan drainase yang merupakm
satu kcsatuan dcngar jarinsan lrigasi vang bersangkulao.

(2) Jarinsan d.anEs. sebasaimana .tnnaksud pada arat {ll
!*lunssi untuk mersalirkan irelcbjhan air agar tidak
mcnggaDggu produktivilas lalun.

(3) Kelebihan af lrigasi yang diaiirkan Delalui drainase harus
d'jaga mutunya dengan uDaya penceaahan pencem an aga.
mctuenuhi lersya.aran ftutu berdasarkan ketent!an
peraturan perundang un.largan yang bcrlal .

(4) Peme.intah Daerah, P3A dan masrarakat hdus menjaga
dutu air dan kcldgsunga, tungsidrahase.

Pasal 25
(1) Masyarakar dapat mcmfungsikan k.nbali air d.ainas. untuL

kcpcrtuan lertanian sepanjang tidak ftensganggu ldissi
drainase, setelah mendapat izirl dari Pemerintah Daeiah
b.rdasarkan usulan P3A.

(2) Air drainase sc.lapat ungkin diupayakan lrntuk
dipclgunakan kembali sesuai dengan kaidm konserasi.

BAB V1I

PENGAMBAIiGAN DAI'I PENGELOLAAN
JARINGAN IRIGASI

Bagiatr K€satu

Pe&bangunan Jadngatr Itigasi
Pasal26

(1) Pcmbancunan jaringan Irisasi dilaksanaka. berdasa*an
ren.ana induk pengembansan j!.ir,gan hgasi sebagai bagian
ddi rencana lara ruans ailalah Daerah, ya.s disusun
berdasa.kan kesepakalar bcrsanra densan masyarakat, P3A
<lan pihak lain ya.g berl<epeniiiga. dengan memperhatikan
rcn.ana pcmbangunan pe.tani.rn seslai dengan no.m.,
standa., pedoman, dan marLrdl.

12) Pembangunan jaringai lrig.si s.bagalmana dimaksud pad.
at'ai {l) harlrs merdapat izh da.i Pcmcri.tah Dae.ah

(3) Pembangunan jd-i.san lris.rsi lrlrner da,1 seLalder
merupaka. langgurgjauab Pencrirtah Dacrah, dan dapat
dilakukan oLeh P3,\ bcrdasarka. izin dari Pemerintah

l.r) Pembangunan jaringan li!.asi dcsa merupakdl
ta4gungialvab Pcm€rnrtah Des3, sedangka, unruk
pcmbanslnm jarniean Irigasi rersier merjadi hak de
iansgungt a\rab P3A lang bcrsaogtuian.



(s) Badan aLau poseorang5r rds mem {aad.an ak daii
sumbo air melalui jaringan lisasi yeg dibanau.
Peme.iahn Daerah dapat membangun jaringan sendiri
setcLah mendapar izin da. persetLrjuan dcsaiD da.i
P.me.iiteh D..rih
pcngeftbangd ja n8an Lisasi

Bagian nedna
P€f, itrgleta, Jartngan Irigasi

Pasal 27
(1) Peningkatan jarinsan l.isasi diLalisanakan berdasarkan

rencana induk pcngembangan jaingan ]rigasi !.ang
merulakan baeian dad rcrcana iara ruang \rlarah Dac.ah,
yang disusua berdasarkan kescpakal.n bersama dengar
frasra.akat, P3A dan pih.k lain r-tr g berkcpentingan dcnean..rot'hd'... .-..,. p.r",,P.." t.r" .. d"r.
s.suai dengan norma, sran.lar, lcdoman, dan manual

(2) PeDingkatan jaringan lrigasi scbacannma dimaksud pada
ayai (1) harus mendapal izin dm perserujuan dari
Pemerinkn Daerah.

(31 Pcninskalah jaringan lrisasi p.nne. dan sekunde.
mcrulakan ranggunaanab Pene.i.rah Daerah, daD dapar
dilaliukan oleh P3A berdasarkln lzin dei Pemerintah

14) Peninskatan jariDsao Irigasl .lesa mcrup,l{an tanssunsja{ab
Peneri.tah Desa, sedangkan unluk peningkata. jaringan
lrigasi tersier nenjadi hak dan ianggungjasab P3A l,ang

(s) Peninskatan jdinga. lrigasi Fns menyebabkan perubahd
daD/atau lemobongk..an ja.inse i.isasi primer dd1
sckurder hdius mcDdalat izin d.ri Bupatj dar persetujuan
P3A yang bcrsa! gkrLran.

(6) Badan atau perseorangan Ians mena.raalkao air ddi
sumber air m.laiui jarnrgan Idgasi yaog dib surl
Pcmeintah Daerah .lap.1t fteningkatLan jaringa. sendiri
setelah mendapat izin dan persetujuan desain dari

pengem banga. jadngd Irigdsi

Basian Kctisa
opera6i .lan Pemelihaaan Jalingaf, Irigsi

Pasal 28

lL) Ope.asi dan pemeliLarMn jaingm irigasi primcr dd
sekunder merupai{a, re{ena.g dan tagsungiau,ab
Pemeintah Daerah

{2) P3A dapal berye.an scrta dalam operasj dan pemetiharaar
jaringan lrigasi prime. dan setl,fldcr sesuai dengan
kcburuhan da1 iremaft puarnl,a.
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(3) P3A dapar melakukan lengaFasan aras pelaksanad operasi
dal pemellharaan j aringan kigasiplnner dan sekunder.

(4) ope.asi dan petuellhd.a jaringa. kicasi pimer dan
sekunder sebasaimana dimatsuc pada ayar (I) ditaksanakan
alas dasar rcncana tahunan !.ng dis€pakari bersama se.a.a
t€rtl is antara Pemerintah Dacrah, P3A dm penggua
jari.gan l.igasi diseriap Daerah lrisasl.

{s) opcrasi dan pemeliharaan ja.ineu lisasi terscler menjadi
hak daD tangg,rngja{ab P3A.

16) Ope.asi dan pemeliharaaD ]ainsa n lrigasi oilik Badan atau
peroranSar henjadi ranssxnsj:rrab yds bersanskutao.

(7) Pemenntall Doerah berneq?jiban menjamnl lctersediadl
dan kompetensi pcrugas pclaksana ole.asi da.

(8) Bupari dalat membe.il<ar iranruan dan lasilitas yang
diperlukan urluk pelaksdaan ope.asi ..lan peneliharaan
jaringarl lrigasi ,ang dikelola oleh P3A, sesuai peraturan
perundaDg undangan yang bcrlai.u dengan menpcrhatikarl
prinsip kemandirian.

pasal 29
(rl Pcnerintab Dae.ah mcnetaplian Naktu pengerdsan dan

bagian jaringan lrigasi yang harus dikeringkan untur<
k€pe.lud pemeriksaan dan pemeliharaan, setelah
berkonsultasi dcngaD P3  dan pcngguna air Lainnya.

{2) waktu peqetinsan basian jarjnga, Irigasi sebagaimana
dimaksud pada atat (1) haNs .iipilih \raktlL rang repat,
.lilakukan paling lama 2 (du.) nringgu dan diberirahukan
kepada P3A dan p.ngguna lai..!a palins Lmbat 6 lenam)
luldr sebelurn pelaksanaan !cngff ing,n.

(3) Wakiu pengeringan tang dip.rlul<an unluk tesiatar
rchabilitasi dan peningkaran, dil^kukan pali.glama6 lenao)
bulan dengan Naktu pcng*iogan keseluruhan sccara
naksimal2 (dua) miDEl+i secara berseLdg.

PasalSO

(r) Dalatu mnska op.rasi dan pem.liharaarl jannsan lrigasl,
dilalel€n pengamanan yang b|rNjuan untuk mcn.egah
te.usakanjari.sa! Irisasi

(2) Pensaftanan jannsaD scbasannana dimahsld pada ayat (l)
dilakukan olch Pemc.intah Daei.h, P3A dan lihak ianr
sesuai dengd tdggungia*ab nusing masing.

Pasal3l
(l)Dalam Engka pc.gam..an jaringa" Irigasi, dileriukan sdis

sernDddan i.isasi.



t8

(2) Garis s.mpadan jrigasi scbagaihana dlhaksld lada ayat (1)drb.''\rka,, ,k ,n jk .. , trrg" .e', r.n
J o. ni' . r.Lo n \, '.. h r-.o..8. . -- " o .
u-a!r.ni ,1, D. .r P!r-.:,r ,ro\ .,, p n"-,r,6,.
perscorangan, dan Bada..

{3) Garis sempadan lrisasi s.bagaimarE dlmaksud padn al-ar {1)melipuu garis sempadan saluan vane rerdiri aLas siturin
supiesi/penghubung, saLure p.imer, saturan sekun.ler.
Ba.is scftpadarl saluran p.mbumg dan/atau garis
sehf add baneunan lrigasi.

(4) Pcmerintah Daerah sesual ncigan kcrenangannla,
'"F,-l\dng." .nt ,u.-o.-' , .q .'sd.i.

(5) Penetapan garis sedpadan salu.an trlgasi sebagaituana
dimaksud pada ayar (3) har s memperumbangkan
ketinggian tdggul, Ledalama. salurd dan/arau
pcnggunaan tanggul dengan ketenruan :

a. ga.js setupadan salunn Irigasi ridak bertanssul diukur
dari tepi luar pait drainase.likanan dan kiri satu.an
lrieasi dengan jar k garls s(mpadan paling seditit sama
.lcng.r kedalaman salural lrigasi, bila kedatadan t<urans
dari 1 (satul nere., maka jlrrat sarjs sempadan pating
sedikir I Jsaiu) mere.i

b garis sempadan saluran l.igasi bcrranggul diukur dari sisj
lua. kaki taDggul dergin jaraL sdis scmpadan palins
sedikit safta dengan ketinggid r.nssut saturan I.iqasi.
bld\-'ra.- r...;d"t.,." i.r.r ,,ka ,j.\
ga.is seftpadan palins s.dikiL I (s.Lu) meter;

c ga.is sempadan saluran lr.igasi padd Lere.e/rcbiDe dtukurir...poro.g.. .- c., c i.n oFn"dn pe,Trtd. I
tanah asli unrlk sjsi lereng did.as salu.an dan sjsi lu&
Lal<i l,ngul unluk sisi leFng diba*,ah satu.an, dengan
jarak garis s€mpadan unruk sisi lereng diatas saturan
pali.g scdikir sama densan kedalaman gdliarl saluran
Irisasi dan jarak garus sempada unrlrk sisi lereng
dib.$ah saluran paliog seditn sama de.gan keti.ssian
d.+.ls. u rn lIE".'

(6) Peretapan garis sempadan saturan pcmhuans trisasi berlaku
Lerentuan sebagai beiikut :

a. penentuan ja.ak g..is senpadan saturan peobuang
lrisasi ti.lak berranggul, dirkur dai repi iuar dikanao
dan kiri salu.an lcmbuang lri6asi;

b penenruan jarak gais sempad.n sEtuar pembuans.9, .o- .,..og rl h' .J. d r u. I k-tJ . -qe ..

c. jdrdk saris scmpadan salui.n pembu,ng trigasi
dilakukar scsrL.i d.ngan jafak caris sempadan pada
saluran lrigasi.

(7) Peretaparl garis scmpadan b:ug!..u Iigasi .tiatur sebagai



a. bangunan lang rerle1al< didalan ruang sempadan
jaringan l.isasi, lcncnluan ja.ak sempadan bangunal
.n8,.,, ): "'s 

( 
"' ., _ pa l. n r..19'a i g ' vMs

bersangkurani

b. liLa balas bangund lrigasi mclcbihi hatas semPadan
saluran, pencntuan jarak senpadanrya diukur dari titik
tcrl!ar bmgunani

c. bila bangunan Irigasi tedetak diluar daerah sempadan
saluran, lencnium ja..k scmPadannya mengikuri d.sai.

(8) caris semladan jarinsan iisasj y^ng tidak dapai dirertukd
sesuai dc.gan keLentuan jarak gads sempadan, dilakukan
ftelalui kajian teknis yar4 korrlrchensil dd lerPadu oleh
dh da.j Dtuas, dengar mehlatkan inslansi tcrkair

{9) L'ntuk menccgah lilangnya ai. Iig.si dan rusaknyalaringan
Irigasi, Peme.intah Daerah heneiapkan Lddgu membuat
galiatr pada jaml! t.rtentu dilu.r garis semPsd.n

(rO) Utltuk keperluan pengamanan irrdBan rrigasi, dilarang
mcnguLan dan/aLau membongi:ar balgunan lrigasi serta
baneunan lain r.Dg ada, menci.ik,n laneuun laiD didalam,
diat;s, ata! ,aDg mclinrasi saluran ldsasi, ke.uali acta izin
dan Pemerintah Daerah.

(r1) Tata cara p€nerapan ga.is sempadan jaringan lrigasi,
pema.laatan, pcnganaLran, dan Penga{'asan ruang
sempadan jaringan Irisasi akan dnctapka! lebih lanjul oleh

Bagian XeeEPat

Rehabilitasi Jatirgar lrigast
Pisal32

{1)Rchabilitasi ianngan kieasi .lilaksanak.n tierdas'tkan
urutan prio.itas keblrruhan pe.balkan Irigasi rms
diretapkan oleh Bupati, screLah nemperhatikan
pcrtimbanean I(omisi I.igasi Dae.ah dan harus mendarat
izin serta pcrsetujuan .lesaindari Dinas.

(2) Penerintah Dac.ah bertanggungia$ab terhadap rehabilitasi
jaringan ligasi primer dan sckunder yang dilaLsanakdl
secara Partisipatil

l3l Rchabililasi jarined Irisasi .tcsa merulakan ke(enargan
Pemcrintah Dcsa, kecuah unirnr i.r.hgan lrigasi tcrsler
merDpakan h.]..ian larggungia\'ab P3A

(a) Rehabililasi ja.insan Insasi ya.g tenycbabkan perubahan
dan/aialr pembonskaran .jaringd jrigasi Primer dan
scklLnde., htuus mendapal izin dari Bupati, kecuali untuk
jaringan hgasi tersier harus mcndapat izin dari P3A ytu18
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(s) Bada! atau pc.sco,ansan rang memantaarkan ajr dari
sumber air melalui jaringan kigasi yang dibangu.
Pctuernltah Daerah, dapar mcrchabilillsi jdingannya setelal
mendapat izin dan persetujuan des.jn dan Pemerinlah

BAB VTII

PENGELOLAAN ASET IRIGASI

B!€ian Kesatu

Peng€lolaan

Pa.al 33
aset Irigasi nellcal(up ilvcntdisasi, pcrcnc aan

o-I"k." .., o....!-lol d. dr
\' r'. PFr u''\''. l.,.LI.-.8'is"'.:!rl1e/5.

Bagian Kedua

tnvertartsasi
Pa.al 34

(1) lNentarisasi aser Irlsasr t..dni dari jaringan I.igasi dan
pcnduku.g !engelolar Irigasi.

(2) I.venrarisasi jaringar lrigasi dilaksmakan sellhun sekali
yang bc.tujuar unt!k ncndapalk,. data juLnlah, dimensi.jenis. koDdisi, dan hngsi sclrruh aser scrta dara
kctcrsediaan air, nilai asel dan,r.a! p.layanan pa.la seriap
D.erah l.lgasi dalan rargLa kebc.larluran sistem tigasi

(3) IrventarisasL pendukung pcflgelolaan ldgasl dilaksanakm
setiap 5 (lima) Lahun sekali dengan tujlan untuk
mendalatkan dala, jumlah, spcsilikasi, kondisi, da11 lungsi
pc.dukung pengeLolaan lrigasi.

(4) Pcmc.intah Dae.ah melaksarul€n inverrarisasi, dm
mengembatgkan sisiem nrLrnr.si Jrigasi be.d.sark!.
dol<Lrmen invcnlnrisasi as.i Irieasl.

(5) Badan, perseorangan, dan P3A, rnen!!sun inventarisasi aser
Irigasi yang rnentadi ranggungiaNabnra secara lerkelatrj!tan
untuk mcmbantu Pemernlhh Da..ah mclakukan kohpilasi
atas hasil nr'e.larisasi.

Baghn tlettga
Perencanaan

Pasal 35
(11 PeherinLah Daerah ftenyusun dan m..erapkan rcncana

penselolaan :1set lrigasi, meliputi kceiatarl maiisis data hasil
Jan p€rumus.n tind.k la.jut untuk
mcngopti@ikan pemadaatan aset lrigasi dalam setiap
lJi'.hl';8.' r r\a.ni"nnI l"rg' r'Edl''9.; jd gr
Irisasi setiap 5 (lima) iahun sekall berdasarkan hasil
manajemen aset Daerah.



(2) Penyusunan rencana pengelolaan aset I.igasi dilahukan
secara rerpadLr, rranslean, dd alunrabel .lengan
n"lbak f- \.d .'. l -n88Lr. ,.i )gM lr8,s .

(3) Badd, perseo.angan, da, P3A mcnFsun rencana
!e.g.lolaan .set lrigasi yang rn€njadi tanesungjarvab.ta

Bacian lieemlat
PelaksaMan

Pasai 36
.\anakan lengel.laa11 asct lrigasi seca'a
beidasdkan rcnca.a pengclolaan tang t€lah

*orang arau P3A rnclaksanakan pengclolaan asct
r"ang menjadi unggungta\rabnya

Bagiar Kelima
Evaluasi
Pasa137

(1) Bulati nelakukan €v.luasi lctaksanaan pcngclolaan aser
lngasj sctiap lahun.

12) Badan, trcrscorane alau P3A melakukan evaluasi
peLaksa,aan pengelolam aset Irigasi yang mcnladi
tanssunsiai,abnya s€ca.a berkeld!utar.

Bagian Leenam
Pemutakhlran

Pa6al 3a

Pernutakhirai hasll inventarisasi asct lrigasi dilahsatrakar oleh

Pasal39
P€.ioman pengelolaan aset lrigasi alian ditetapkan lebih lanjut
oleh Eupan scsuai dengan pc.alu.afl pcruodang-undargan yang

BA3 IX
PEMEIAYAAN

Bagian Kesatu

Peobiayaan Pengembaagan Jarirga! Iriga.i
Pasal 40

1l) Pcmbiayaan dan pengembangan la.ingan lrigasi primer dd1
sci.uDder, pcngcmbangan largunan sadap, saluran
sepanjanc 50 (lima puluh) tuerer da.i bansunan sadap, boks
tc.sie., dan ba.gunan !.ler1gkap tersier lainnya
tanggungjanab Daerah.



(2) Pembial,.aan dar pensembangd jarinsan r gasi lersjer
tanggunsjarvab P3A.

{3) P3A dalat membantu pemlia_vaa! pengembmgan iari.ea
r.8a\j o'r,-_ d" .\ o--1.. t,r\Fr ',dnBo.ai.

(4) Dalan hal P3A iidak manrplr rnembiayai pcngembargan
ja.inean lrigasi r.rsi.r, Pemeri.rah Daerah sesuai densan
kervenangannya dapat Ercmbaltu berdasarkan perminraa.
dari P3A dengan mc(petharikarl pinsip kemadirian.

(s) Pembiayaa! d.n pengembangal jaringan trisasi ya.g
diselcnggaralan oleh Badan arau perseordgd menjadi
tangguDgjas,ab ra.g bcrsanglru1an.

(6) Dalam hal rerdapat kepenringan mendesak, u.tuk
pengcrbangan ja.ingan lig.si pa.la daerah Irigasi },atrgbclum menjadi pdoritas, peml)ialaanrya dapat salins

Bagian redua
Penbiayaan Pengeloraan Jaingan trigast

Pasal4l
(1) Pemliayaan lengelolaar rarnrs:.n l.igasi lrifte. da.

sckunde. mcnjadi ra.ssuEsja(air Pcdcdrtah Daerah.
(2) Pembiaraan p€ngcjolaa. jarineaD lrieasj primer da.

sekurder didasa.kan aras kcblruha..yara pada seriap

13) Pcrhnunsan angka kebutuhan nyaLa pcn8eLotaan jarjngan
lrigasi sebasaima.a dinraLsud pada ay.t (2) pada seriap
dacrah Irigasr dilakukan scslrai deDgan keacnanga. beEama
dengan P3A betdasarkaD p.nclusuran jaingan llcnean
metuperhatiiran konrribLrsi P3A

(a) Priornas peng:tunaan biar.a pcrselolaan jaringan lrigasi pada
setiap daerah Irigasi disepakati Pemerinrab Daemh dengan

(5) Pensgu.a dana pengeLolaan jaringan l.isasi dilakukan scsuai
denga. peraturan peruDdang,undangan yang be.laLu.

P,aa1 42
(il Pembialad pergelolaan Jariigan tigasi relsjer ftenjadi

taryexngja{ab P3A.

{2) P3A dapar mcmbaniu m.nj,ediaka. biaya penselolaan
jaringan Irisasi p.nner {lan sckuider setelah mendapat
!eGelujuan Bupati.

(3) Dalam hal P3A lidak mampu rrembiayai pengclolaan
ja.ingan ,.iEasj tersier, Pexre nah Daerah sesuai densa.V..i"tz---" d'p'L,..'' ', u.a"'"rx"r r-,, l"
dari P3A dengan memrerhatikarl prinsip kenEndirian.

diseLenggarakan oieh Badd a,.alr pcrseoran-Ean
tang8L'nsiairab rang bersargkutaD.



BAB X
ALIII FVNGS] LAIIAX BERIRIGASI

Pasal 44
(1) Untuk nenjamin keLestarian, keberlaniulan, runssi dm

manladl jaringan kigasl, Bupati mengupayakan ketersediaal
tahan beririsasi dan,/atau meryl€nddikd alih fungsi lahan

(2) Dinas berpe.d mengendalikan ie{adinya atih iurBsi lanan
lcri.igasi untuk teleDlingan ron lertanian.

(3) ALih lu.gsi lahan bcrnisasi iebagaimarE dimal<sud pada alat
(1) ri.lak dapat dilakuka. kecuali ada perubahan rata .uang
xilayah dan ben.ana alam ya.g mengakihatkan hilanenya
Iungsi lahan dan ja.ingan I.igasi.

{4) Pemerintah Daerab mcngupavalan penggetian lahan
beririgasi bcse.ta jaringdnva yaoe diakibatkan oleh
perubahan Rencda Tala Ruang \l/iLayah.

l5) Pcmc.nltah Dderal bertaneeurgrax'ab melahn(an penataarl
ulang sisten lrigasi d.lar hal sebagian jarnlEan lisasi dm
sebagian lanan bc.irigasi be.alih lurgsi.

(6) Bada.atau peroransarl Ians mclakukan kegiatan -kng
mensakibadraD alih tungsi lahan beririgasi yang melangear
Re..da Tata RuanE Wilayah sebaeraimana dimaLsrLd pada
ayat {1) hurul a, najib mc.sganLi lahm beririsasi beseira

{s) Dalam hal terdapat kepe;rlingdn nendesak, unruk
pengelolaan jaringan lrigasi pada daerah Irisasi yans belum
menjadi prioritas. pernbialaannya ddlar saLing bekedasma.

Pasal43

Pemblayaan olerasional I{omisi,sckrclarlal, tcnaga operasi dan
perugas pelahsda ope.asi serta !,-rneliha.aanlrigasi Daerah
ta,ggungjan ab Pemerintah Dacran.

BAB Xl
KEBERLANJUTAN SISAEM f{IGASI

PaBaI45
(1) Pcmcrintah Dae.ah se.a.a terpadu menetapkan railayah

potensi lrigasi dalam .ei..na rara rualg trilayan untlk
mendularng program ketahanall -rarrgao Nasiorul.

(2) Pemerinuh Dac.ah me.gupdlakao l{onse^'asi surnbcr air di
<l.e.ah tangkapan an u.[LLk menjaga ]rcbcrla.julan lungsi



Pasal 46
(ll Pcnselolaan hualitas ai. Irisasi dilalflkan densan cara

memperbaiki kualiias ai, pada sumber air dd .jarinsal

a. penetapan kclas air dd bak.r mutu air pada jaringan

6. ..a.., .Ldn \, d ... d. p " .i,c"i uod.r
c lengcndaliaD dar penangglnangan pcncemara. air pada

jainsan lrigasii

d. pcrbarkan tungsi LnrgkurLgan untuh mengenrlalikan
kLalit.ls air l.isasi.

(2) PehbuancaD ai. Limbah kejari.san Iisasi dilakukan serelah
terlebih dahulu me.dapar irir Bupali seslai dengan
ketentuan peraturan perudang-unclansan lang berlaku.

BAB XII
LARANGAN

Pasat 47
Setlap orahg alau Badan, dilarang l

a. tuenyadap air dari saluran pelnlaNa, selain pada tenpat
yang ielah ditentukan;

b. mengenbalakar dan merambatkan ternak besar pada atau
di aias jarinsan Iigasii

c medbuang benda pa.lat dcngarl i.au tanla alat mekaris
rang daaat beraklbar menehatuLJar rliran, m.nglban siaar air
serta m€nrsali bangunan ja.ingaD jrigasi beserta rarEh

.1. membua1g benda .ai. dengan .l"r! tanpa alat mekanis yang
d.pal berakibat te.lampaunrr a baliu mutu air lrigasi scsuai
kctentuan peraruran lerund an g-undansan yds be.latru;

c. m.mbuang sampah ke saluran iisasi atau su4ai ar^u

L rnembuat galia. atau m.mblar sel.n an lanjans saLurm dan
bargri.an bdgunamla pada ja.ak teftentu yang dapar
mengaLibarkan lerjadinya kcbo.oran dan dalat mengganggu
stabillras saluran dan bansuDan ban+Dmnvaj

e. merusak dan/atau mcncabut ranaman pelinduns yang
ditan.m pada tang+rl sallL.an dan pada tanah turuim
bangunan bangunanni.ai

h. menanam lanaman p:rda tanggln .lan/atau tanah turutan
bangundn rdng tjdak sesuar deng,! kaidah teknis ldgasir

.. f rqral rPr6']u'.'I'i.'. 6,lr' .. ").. r..'.
j mensdbil teah, pasir, LerikiL, dan batu daijaringan lrigasi

densan alat mekaris maurun manuali



k mengadakan perubahan daD/arau lenlonghaian bansu.an
bangunao dalam jaringan lrisasi maupun bangunan

l. mendi.iLd, mengubah, ataupur membongkar bangunan
bangunan selain sebagalm.ra dimaksud pada hurufj r,ane
b, r r'd didrrar m"..r. oJ.ndr' iCos,

m.mendirikan bdgunan atauplin tuelakuLan tindakd lain
yang dapat mengganggu iungsi drainasc.

BAB XIII
SANKSI ADMINIS?EASI

Setiap orang atau badan yang nelansgd kerenruan Pasal 14ayat
(1), Pasal 16 arat (1), Pasal 17 ai'aL (1) dan (21, Pasal2s ayat (Il,
Pasal 26 ayat (s), Pasal 27 arat (6), Pasal32 ayat (s), dm Pasal
46aFt (2), dibeikan sanksi adminisratil be.upa pencabulan
izin.lan/arau penlonBlidm bangu.an.

BAB XIv
KEAENTUAN PERALiHAN

Pa3a149

Pada saat berlakunya Pcraturan Daerah inl semua peraturan
yanS be.kaitan dcngar Ligasi dinyatakar masih tetap berlaku
scpanjane lidak be.teltanga. d.nean Peralura Dae.ah ini.

pasat EO

Izin yang telah dibedkan sebelum
Daerah ini, djnyatal@r rnasih letap
masa berlalantra habis.

dilerlakukan Peraturan
bcrlaio sampai dcngatl

KETENTUAI{ PENU?UP

Pa6al51
Pa.ta saat Pcraiuran Daer.h ini Fulai berlaku. PeralDr.n
Dacrah Kabupaten Daerah Tinghat Il cianjur Nomor 21 TabuD
1q95 lenlang Pcdomafl Pehbe.tukm dan Pengenbangan
Perkmpulan Petaoi Pcmakai Air (P3A) Mit.a cai di KabupatcD
Daerah Tinskar II Cianju. (LemLard Dacrah (abupaten Daemn
Thgkat II Cianjur'lahun 1995 Nomor 9 Se.1 C), {linyatakar
dicabui dan ridak ti.rl.kD



SETDA

Pa.al 52
Pe€turan Daerah ini ftulai berlaku pada ranggal diundangkan.
Agar sctlap ofdg mengetahuinya, memerinta})1<a. lengundegdPeratud Daerai ini dengan ldemlatannya dalm tf,mbdan
Daeah (abupaten Cieir.

Ditetapkan di Cidjur
,ada langgal 26 Desembe.2012

f.,ETJDP MUCIITAR SOLEI.I
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